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ABSTRACT 
 
With a good product quality, it is expected that the consumers can trust the product. Fulfilling 
this need, a quality improvement program is implemented with the aim of producing products with higher 
quality but with less cost. The problem faced by PT USC is the number of defects in production caused by 
the lack of quality control to product defects. The method used to solve the problem is FMEA and seven 
tools methods consisting of control charts, pareto diagram, and cause-effect diagram. By performing 
calculations sigma capability, sigma value 4.7064 obtained by following the reference Motorola’s sigma. 
For new company who early founded, to say the sigma value is pretty good although it should be 
continuously improved to nearly the level of six sigma. 
 





Dengan memiliki kualitas produk yang bagus, diharapkan konsumen dapat mempercayai 
produknya Oleh karena itu, diperlukan suatu program peningkatan kualitas yang baik, yaitu 
menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik setiap saatnya, dengan biaya yang lebih rendah. 
Masalah yang dihadapi oleh PT USC adalah banyaknya terjadi cacat dalam produksi, yang disebabkan 
oleh belum adanya pengendalian kualitas terhadap produk cacat. Metode yang dipakai untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah FMEA dan metode 7 tools, yang terdiri dari peta kendali, diagram pareto, dan 
diagram sebab akibat. Dengan melakukan perhitungan kapabiltas sigma, didapatkan nilai sigma sebesar 
4.7064 sigma dengan mengikuti acuan Motorola. Untuk perusahaan yang baru didirikan, bisa dikatakan 
bahwa nilai sigma tersebut cukup baik meskipun harus terus ditingkatkan hingga mendekati level 6 
sigma. 
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